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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul PELAKSANAAN TUJUAN PERKAWINAN: 

PENDIDIKAN IMAN DAN MORAL ANAK  OLEH ORANGTUA YANG 

USIA PERKAWINAN 7–5 TAHUN DI PAROKI SANTA MARIA BUNDA 

KARMEL MANSALONG, dipilih penulis untuk membantu para orangtua 

katolik dalam melaksanakan tujuan perkawinan, yaitu pendidikan iman dan moral 

anak dalam keluarga. Pada hakekatnya perkawinan adalah persekutuan seluruh 

hidup yang terarah pada kesejahteraan suami istri serta kelahiran dan pendidikan 

anak, oleh karena itu orangtua adalah pendidik utama dan pertama bagi putra-

putrinya  terutama dibidang iman dan moral.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap orangtua-orangtua katolik 

yang usia perkawinan 7-15 tahun,  beberapa orangtua memahami pendidikan iman 

dan moral anak merupakan tugas dari guru agama atau katekis, mereka cenderung 

memberikan tanggungjawab mendidik kepada pihak lain karena keterbatasan 

pendidikan orangtua dan keterbatasan pengetahuan terutama dalam bidang rohani. 

Beberapa orangtua yang melaksanakan tugas dan tanggungjawab mendidik anak 

secara katolik dibidang iman dan moral, misalnya mengajarkan anak untuk 

mencintai lingkungan hidup beserta segala isinya terutama mencintai sesama 

manusia sebagaimana Allah mencintai manusia, mengajari anak sopan santun, 

mengajari anak untuk berkata lembut dan rendah hati, Mereka mengetahui tugas 

sebagai orangtua mewartakan Kristus kepada anak sejak dari kandungan sampai 

dewasa, karena menyadari bahwa keluarga adalah sekolah nilai-nilai kemanusiaan 

dan iman. Dalam penelitian juga ditemukan pendidikan iman dan moral yang 

sudah dilaksanakan oleh orangtua namun belum maksimal, orangtua belum 

mengajarkan kepada anak bahwa menyontek saat ulangan adalah perbuatan yang 

salah, mereka juga belum mengajarkan bahwa mengambil barang milik orang lain 

merupakan dosa, mereka kurang mengajak anaknya berdoa bersama dan doa 

pribadi setiap hari. Ada juga yang belum dilaksanakan oleh orangtua yaitu: 

menceritakan kisah dalam Kitab Suci, kisah para martir dan orang kudus dalam 

gereja katolik, serta mengajak anak menonton kartun yang menceritakan tentang 

tokoh-tokoh dalam Kitab Suci dan membacakan Kitab Suci.  

Berdasarkan hasil penelitian itu maka penulis dalam skripsi ini 

mengusulkan program pendampingan kepada keluarga katolik , yakni dalam 

bentuk katekese model Shared Christian Praxis (SCP) agar para orangtua katolik 

dapat saling meneguhkan dan saling memperkaya melalui sharing pengalaman 

dari masing-masing peserta. Selain itu diteguhkan melalui sabda Tuhan serta 

membangun niat dalam melaksanakan tujuan perkawinan untuk mendidik iman 

dan moral anak. Dengan demikian para orangtua katolik dapat mendidik iman dan 

moral  secara katolik serta tetap setia dalam iman katolik sampai dewasa 

walaupun menghadapi tantangan dan godaan zaman. 
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ABSTRACT 

 

The title of the thesis is “ THE IMPLEMENTATION OF MARRIAGE 

PURPOSE:  FAITH AND MORAL EDUCATION FOR THE CHILDREN OF 

THE PARENTS  OF WHICH 7-15 YEAR MARRIAGE PERIOD IN SAINT 

MARRY MOTHER OF CARMEL PARISH AT MANSALONG”. The title is 

chosen selected by the author to help Catholic families to carry out the purpose of 

marriage, concerning with the faith and moral education of children in the family. 

Marriage  essentially is an alliance of life that is directed for the welfare of 

husband and wife, the birth and the education of children. Therefore the parents 

are the first and primary educators for their children especially in faith and 

moral. 

Based on research conducted on Catholic parents with are 7-15 year  

marriage period, some parents in that parish think that children education on 

faith and moral is the duty of the religion teacher and catechist. They shift the 

responsibility  the lach of  education  and poor knowleg in religion. Some parents 

carry out the duties and responsibilities  in educating children with Catholic 

values in faith and moral, for seen as teaching children to love the environment 

and all its creature, to love fellow human beings as God loves humans, teaching 

children as politeness, teaching children to speak softly and humbly. The parents 

the realize their duty as to proclaiming Christ to their children, from womb until 

adulthood, because they realize that the family is a school of human values and 

faith. In the research the author  also finds the education of faith and moral have 

been implemented by in the parents but not maximally, such as: the parents have 

not been teaching children yet cheating during the examination is a wrong act, 

taking the property of others is a sin, the family never invites their children  to 

pray together and to pray personally. There  parents also have not been: telling 

stories in the Bible, the stories of martyrs and saints in the Catholic church and 

inviting children to watch cartoons about the characters in the Bible and read the 

Bible. 

 Based on the results of this research, the author in this thesis proposes 

an ministry program to the Catholic family, in the form of catechesis Shared 

Christian Praxis (SCP) so that the Catholic families can mutually reinforce and 

enrich each other through sharing experiences of each participant and are 

confirmed through the word of God.Then building an intention to carry  out the 

purpose of marriage in educating the children on faith and moral. Thus Catholic 

parents can educate  the faith and moral  of the children and  remain faithful in 

the Catholic faith until adulthood even though they face many challenges and 

temptations at this era. 
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